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Dalam kebudayaan manusia tumbuh dan berkembang dan
menemukan makna hidupnya dalam masyarakat. Konsep ini
tidak terlepas dari sistem kekerabatan dalam Sulang Silima
Pakpak, yang mempertahankan kebudayaan sebagai kearifan
lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan revelasi Allah
pada Sulang Silima Pakpak dalam hidup menggereja umat.
Pendekatan penelitian adalah kualitatif dengan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sasaran penelitian adalah
masyarakat suku Pakpak Barat. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa sistem kekerabatan pada Sulang Silima memiliki nilai—nilai
yang sesuai dengan nilai moral dalam hidup menggereja dan
dengan demikian, punya relevansi untuk kehidupan dan
perkembangan iman umat.

ABTRACT

Humans in life are parts of their culture. In their culture humans
grow and develop and find meaning of their lives in society. This
concept is inseparable from the kinship system in Sulang Silima
Pakpak which maintains culture as local wisdom. This study aims
to find the revelation of God in Sulang Silima Pakpak and its
contribution to Church’s life. The research approach is qualitative
which consists of observation, interview and documentation. The
research target is the West Pakpak tribal community. The
research findings show that the kinship system in Sulang Silima
has values in accordance with moral values in the teachings of
the Catholic Church and therefore, is relevant to the life and
development of the faith of the people.
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PENDAHULUAN

Manusia yang memiliki kepercayaan kepada Sang Pencipta seluruh
eksistensi hidupnya terarah kepada Allah (Jaspers, 1970). Kesadaran manusia
akan jati dirinya sebagai makhluk religius tertanam sejak ia mengenal Allah dalam
hidupnya. Mircea Eliade dalam penelitiannya menemukan bahwa orang-orang
Arkaik memiliki keyakinan bahwa segala sesuatu dalam alam semesta, termasuk
tindakan yang paling ragawi, dapat memiliki kekuatan jika mengalami kehadiran
atau intervensi yang ilahi (Eliade, 1959). Kesadaran yang sama berlanjut pada
orang-orang modern. Allah merupakan substansi dasar, yang menjadi sumber dari
segala yang ada dan tumpuan eksistensi. Allah adalah pijakan untuk membangun
moralitas (Tjahjadi, 2007). Allah merupakan dasar ada, yang membuat manusia
tercengang, bergairah, dan kewalahan (Poehimann, 1998).

Masyarakat Gereja Nusantara mengalami kehadiran Allah melalui
penyebaran agama dari orang Eropa. Kehadiran agama atau Gereja di Nusantara
dapat dikatakan berciri gereja Eropa atau Gereja barat. Wajah Gereja Nusantara
terpengaruh oleh budaya barat. Akibatnya, di satu pihak masyarakat Katolik
Nusantara dapat merasa gamang ketika menghadapkan kepercayaan tradisional
dengan gambaran Allah melalui tradisi barat, misalnya dalam tradisi Portugis dan
Spanyol. Allah yang diperkenalkan kepada masyarakat Nusantara dapat dianggap
berbeda dengan Sang Pencipta yang diyakini oleh masyarakat lokal. Di lain pihak,
keyakinan yang dimiliki oleh masyarakat lokal secara a priori dapat dicap sebagai
bagian dari takhyul, berhala atau disebut sebagai aliran animisme dan dinamisme.
Ada risiko ketika keyakinan akan wajah Allah dalam masyarakat lokal dimasukkan
dalam kategori sesat.

Gereja, seperti dinyatakan oleh para Uskup Asia dalam sidang FABC | di
Taipei, 1974 menegaskan bahwa kesejatian iman hanya terjadi apabila mendapat
wujud dari kebudayaan bangsa sendiri (Riyanto, 2010). Konsili Vatikan II, dalam
Dekrit Nostra Aetate mengakui bahwa dalam berbagai agama dan kebudayaan
non-kristen mengandung kebenaran-kebenaran suci yang memberi terang bagi
hidup manusia. Gereja menghargai bahwa semua kepercayaan memiliki berkas-
berkas kebenaran dan siapa pun yang meyakininya memiliki kebenaran. Gereja
mengimani bahwa Allah terlibat dalam segala sesuatu, sehingga menyebabkan
berbagai bangsa memiliki kesadaran tentang misteri Allah baik yang kelihatan
maupun tidak. Allah hadir dalam berbagai peristiwa dan sejarah hidup manusia

dan memiliki kuasa tertinggi berbagai pemikiran dan simbol, yang mengungkapkan
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misteri Allah dalam mitos—mitos , falsafah—falsafah dan menapaki jalan ilahi lewat
tapa brata dan permenungan; yang menyadari keterbatasan duniawi dan mencari
jalan pembebasan yang sempurna lewat penerangan tertinggi; juga dalam
berbagai ajaran, kaidah-kaidah dan ritual-ritual suci, (Hardawiryana, 1993).

Sikap positif Gereja menunjukkan bahwa kebenaran ilahi dalam berbagai
kebudayaan juga bernilai bagi iman Katolik. Kebenaran—kebenaran dalam
kebudayaan lokal tidak hanya memperkaya Gereja dengan berbagai bentuk
pengungkapan, tetapi juga substansi iman. Kenyataan ini memanggil Gereja
Katolik Indonesia untuk menggali kebenaran—kebenaran ilahi, termasuk wajah
Tuhan dalam berbagai kebudayaan nusantara. Perjumpaan ini membawa
masyarakat Katolik Nusantara memiliki dan menghayati wajah Allah dalam
kebudayaannya.

Berangkat dari pemahaman tentang wajah Allah yang hadir dalam
berbagai dimensi — atau dengan kata lain teologi tanpa sekat — tim peneliti akan
mengkaji lebih jauh bagaimana wajah Allah yang diperkenalkan kepada
masyarakat Pakpak melalui Sulang Silima. Sistem kekerabatan masyarakat
Pakpak memiliki banyak aspek, namun dalam konteks ini peneliti hanya mengkaiji
revelasi wajah Allah yang diperkenalkan masyarakat Pakpak dalam konteks
pewahyuan llahi dalam Sulang Silima. Penelitian ini diharapkan akan menjadi
bahan katekese pengembangan teologi kontekstual dan teologi tanpa sekat bagi

Gereja Katolik Indonesia.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini terfokus pada dimensi revelasi Sulang Silima, struktur
kekerabatan masyarakat Pakpak. Penelitian tidak dapat menjangkau seluruh
masyarakat Pakpak. Penelitian akan terfokus pada masyarakat Pakpak di Salak,
Kabupaten Pakpak Bharat. Penelitian akan menggunakan pendekatan kualitatif.
Penggunaan pendekatan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
pengungkapan dimensi revelasi pada Sulang Silima merupakan kualitas alamiah
berupa kesadaran, penghayatan, ritual, dan praktik hidup (Kaelan, 2005), yang
lebih membutuhkan interpretasi atau kerja hermeneutika dari pada perhitungan

angka—angka, (Kaelan, 2005).
Penelitian melewati empat tahap dasar, yakni persiapan, meliputi
pengumpulan data awal (dari berbagai literatur, artikel jurnal dan dokumen-—

dokumen ritual), permohonan ijin, pengadaan instrumen, penentuan langkah—
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langkah, dan penyediaan sarana. Tahap kedua: pengumpulan data; tahap ketiga:

analisis data; tahap keempat: pelaporan dan luaran penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tradisi Sulang Silima Pakpak

Sulang Silima merupakan sistem kekerabatan sosial yang di dalamnya
terdapat Berru, Sebeltek, dan Kula-kula. Sulang Silima ini merupakan wadah atau
organisasi dalam mengambil sebuah keputusan dengan menyatukan pendapat.
Dalam wawancara tanggal 12 Juni 2021 tentang bagaimana pandangannya
tentang Sulang Silima Pakpak tersebut, Bpk. Pandiangan (usia 48 tahun)
menegaskan bahwa “Sulang Silima merupakan kekerabatan sosial yang
terstruktur, yang memiliki unsur berru, sebeltek dan kula-kula. Semuanya ini terikat
pada suatu marga. Sulang Silima ini merupakan wadah untuk mengambil suatu
keputusan dan menyatukan pendapat mengenai suatu hal, contohnya seperti
berpesta dan yang lainnya. Setiap marga Pakpak pasti memiliki Sulang Silima di
dalamnya.”

Sulang Silima sebagai sistem kekerabatan sosial juga ditegaskan A.
Padang (usia 49 tahun) dalam wawancaranya tanggal 14 Maret 2021: “Sulang
Silima, menurut saya, merupakan suatu adat budaya yang di dalamnya terdapat
kekerabatan yang Dbertujuan untuk menyatukan suara-pendapat dan
menyelesaikan suatu permasalahan. Dikatakan Sulang Silima karena terdapat
unsur bersaudara yang tertua, tengah, dan terkecil; lalu berru (bibi), dan kula-kula
(paman). Jadi kelima unsur itulah yang menjadi dasar dalam Sulang Silima.”

Boangmanalu (50) dalam wawancara 13 Juni 2021 menegaskan bahwa
dalam sistem kekerabatan ini mereka saling menghormati satu sama lain,
menghargai, dan mendukung. Dalam sistem kekerabatan ini dapat dibedakan
antara perisang isang (abang paling tua), pertulan tengah (anak nomor dua), serta
perekur ekur (anak bungsu). Dalam sistem kekerabatan ini, ketika berbicara
tentang adat ketiganya wajib hadir. Jika salah satu di antaranya tidak hadir maka
acara adat tersebut tidak dijalankan.

A. Padang (49) dalam wawancara tanggal 13 Maret 2021 menegaskan
bahwa “Sulang Silima merupakan sistem kekerabatan masyarakat Pakpak, yang
terdiri dari tiga bersaudara (saudara paling tua, tengah dan saudara bungsu).

Mereka ini didampingi oleh berrru dan puang. Sulang Silima Pakpak dapat
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dikatakan sebagai pengadilan tinggi bagi suku Pakpak. Salah satu tugas mereka
adalah pengambilan keputusan berdasarkan norma hidup masyarakat tersebut.”

Perkembangan Sulang Silima Pakpak berawal dari Sulang Silima
tradisional, yang di dalamnya terdapat lima unsur penting. Sulang Silima dapat
dijadikan sebagai patokan dari sistem peradatan Pakpak lainnya, seperti:
parisang-isang, perekor-ekor, tulang tengah, pucaniadep dan takal tugu. Susunan
kekerabatan yang terikat pada sistem badan sosial ini memiliki unsur: Berru,
Puang Sebeltek, Sinina dan Kula-kula. Unsur-unsur ini memiliki hak untuk
mengambil berbagai keputusan, termasuk memberikan hukuman bagi orang yang
melanggar tradisi adat. Dalam wawancara W. Pandiangan (48) berkata, “Dulu
Sulang Silima ini belum dipahami oleh kebanyakan orang. Hanya orang-orang
yang dituakan dan orang-orang yang dianggap tokoh adat yang mengetahui
tentang Sulang Silima. Dewasa ini generasi sekarang juga sudah memahami
Sulang Silima, dari segi pelaksanaan dan siapa yang berperan. Pengetahuan yang
dimiliki berdasarkan pengalaman nyata dalam kehidupan masyarakat Pakpak
melalui pesta adat dan berbagai ritual adat lainnya.”

Sulang Silima secara tradisional berkembang ke arah lebih modern seiring
perkembangan zaman dan teknologi, mengingat fokus dari Sulang Silima ini
adalah mewujudkan kebahagiaan, kesejahteraan, memberikan perlindungan
hukum, menuntun, dan memotivasi semua marga Pakpak. Karena itu, Sulang
Silima dibentuk menjadi wadah resmi dan didaftarkan di Kesbanglimas Kabupaten.
Dalam wawancara, W. Pandiangan menegaskan bahwa “Sekarang Sulang Silima
di setiap marga sudah mulai membentuk organisasi resmi. Di dalam organisasi
tersebut sudah ada anggaran dasar dan anggaran rumah tangga dan juga terdapat
jabatan struktural seperti ketua, wakil ketua, sekretaris, dan bendahara beserta
jajarannya. Jadi Sulang Silima terlihat besar dan lebih dikenal dalam masyarakat,
termasuk marga-marga Pakpak yang memiliki organisasi resmi sangat sedikit
jumlahnya, seperti Boangmanalu, Solin dan Berutu. Perubahan ini merupakan
suatu pencapaian yang baik karena membentuk organisasi adat itu cukup sulit.”

Boangmanalu (24) dalam wawancara 15 Mei 2021 memiliki pandangan lain
tentang perkembangan Sulang Silima: “Perkembangan Sulang Silima hingga kini
sangat baik. Terbentuk Sulang Silima berawal dari sebuah keluarga-keluarga kecil
misalnya keluarga Boangmanalu. Dalam keluarga tersebut terdiri dari 4 laki laki,
secara sistem kekerabatan terbentuk Sulang Silima, yang tua disebut perisang-

isang, anak kedua ketiga disebut pertulang tengah dan ke 4 disebut perekur ekur.
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Selain itu, ada yang disebut sebagai furang atau saudari dengan kata lain berru.
Perkembangan dalam marga yang mencangkup marga Boangmanalu yang
berasal dari berru nya yang berasal dari marga lain dan puang nya yang kemudian

memunculkan Sulang Silima marga Boangmanalu, Berutu, Manik, dan Solin.”

B. Penghayatan Sulang Silima Masyarakat Pakpak

Perkembangan Sulang Silima sangat pesat dan positif pada zaman Kkini.
Dalam wawancara J. Padang (58) tanggal 16 Mei 2021 mengatakan bahwa
“Sulang Silima perkembangannya sangat pesat, dan memiliki tujuan yang baik.”
Sulang Silima menjadi wadah yang sangat kuat dan memiliki nilai sosial
kemasyarakatan sangat tinggi bagi orang Pakpak, sehingga mereka sangat
menghormati, menjunjung tinggi sistem kekerabatan dalam Sulang Silima
tersebut. W. Pandiangan dalam wawancara mengatakan bahwa “Penghayatan
masyarakat Pakpak tentang Sulang Silima cukup baik, namun (mereka) masih
kurang memahami perannya. Tiap pesta pasti ada masyarakat yang berperan
menjadi 5 unsur yang terdapat dalam Sulang Silima; sebeltek (bersaudara) dan
berru dan kula-kula. Karena hal yang demikian, mereka menjadi lebih memahami
kesulitan-kesulitan yang ada di peran mereka, sehingga nilai persaudaraan, dan
kedamaian itu meningkat. Jadi, untuk pertengkaran antara sesama saudara dapat

dikatakan minim.”

S. Boangmanalu (2021) dalam wawancara mengatakan. “Sulang Silima
dibentuk untuk menciptakan persekutuan dan kesatuan. (Di dalamnya) ditekankan
untuk saling menghormati dan mengasihi; adanya cinta kasih dalam
persaudaraan. Itu juga yang ditekankan oleh agama terhadap setiap masyarakat.
Karena itu, dalam Sulang Silima iman tetap bertumbuh. Dasar dari Sulang Silima
pun merupakan apa yang diajarkan oleh Gereja, yaitu cinta kasih. Contoh: kasus
perceraian, dalam kasus ini peran Sulang Silima berusaha (menengahi) agar tidak
bercerai, mengingat ajaran Gereja Katolik bahwa cerai itu tidak boleh dilakukan
oleh manusia dan diusahakan agar tetap rukun dan damai. Jadi, dalam Sulang
Silima Tuhan yang Maha Esa menjadi pokok dalam pelaksanaannya; dan manusia
yang saling mencintai dan mengasihi.”

Boangmanalu (2021) berkata, “Penghayatan Sulang Silima dalam
masyarakat Pakpak merupakan suatu ikatan keluarga adanya kebersamaan,
kekompakan, kerja sama dalam acara keluarga (perkawinan, kematian, dan
sebagainya). Misalnya dalam upacara adat, yang bertanggungjawab menyiapkan

makan dan minum adalah pihak berru. Kehidupan mereka sangat rukun dan saling
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mengenal satu sama lain dalam satu kampung atau wilayah terutama masyarakat
yang memiliki ikatan Sulang Silima.”

J. Padang (2021) menegaskan pentingnya Sulang Silima sebagai warisan
budaya lokal secara turun-temurun dari nenek moyang terdahulu. Keberadaan
Sulang Silima Pakpak ini patut disyukuri kepada Allah karena sistem kekerabatan
ini menjadi wadah yang menyatukan keluarga; menyatukan marga Pakpak. Dalam
penghayatannya, ada kemiripannya dengan nilai-nilai yang terdapat dalam Gereja.
Nilai-nilai yang ditanamkan dalam sistem kekerabatan Sulang Silima ditemukan
juga dalam ajaran Gereja, misalnya: cinta kasih, pelayanan, dan persaudaraan. J.
Padang (2021) menegaskan, “Tentu ada kemiripan nilai-nilai yang diperoleh dalam
Sulang Silima, karena Gereja dan Sulang Silima merupakan tempat bersatu dan
berkumpul yang di dalamnya ada kesatuan dan kedamaian. Nilai yang dijalankan
Sulang Silima itu terdapat juga di Gereja, dan dapat dikatakan nilai-nilai Gereja
seperti cinta kasih, pelayanan, dan persaudaraan menjadi tumpuan pula dalam

pelaksanaan Sulang Silima di masyarakat Pakpak.”
C. Perwujudan Sulang Silima dalam Kehidupan Sehari-hari

Sistem kekerabatan Pakpak dalam Sulang Silima memberikan dampak
positif, terutama dalam kehidupan masyarakat dalam tatanan budaya. Wujud
sistem kekerabatan itu tampak misalnya melalui pesta dan juga beberapa budaya
lain seperti: masuk rumah baru serta kasus-kasus rumah tangga, termasuk
peristiwa duka. Kehadiran unsur-unsur penting dalam Sulang Silima sangat
ditunggu karena peran dan fungsi mereka sebagai pengambil kebijakan, penentu
keputusan dan sebagainya. Tanpa dihadiri oleh salah satu pihak maka acara tidak
berjalan sesuai dengan semangat Sulang Silima.

W. Pandiangan (2021) mengatakan wujud Sulang Silima dapat dilihat dari
pelaksanaan-pelaksanaan pesta, seperti memasuki rumah baru, serta
penyelesaian kasus-kasus dalam rumah tangga, dan yang lainnya. Pencapaian
Sulang Silima dalam masyarakat Pakpak dilihat dari banyaknya tokoh-tokoh adat
yang berjuang untuk mengembangkan dan memajukan Sulang Silima agar dikenal
oleh masyarakat luar. Kebijakan khusus dan undang-undang untuk Sulang Silima
itu ada dan resmi. Dengan demikian, Sulang Silima ini bukan hal untuk bermain-
main atau hanya untuk sementara. Sulang Silima merupakan badan penegak
hukum dan kedamaian di masyarakat Pakpak. Contohnya, apabila ada keluarga
yang ingin bercerai, hal yang paling pertama dilakukan adalah musyawarah oleh

Sulang Silima dari keluarga yang ingin berpisah. Tujuan dari musyawarah itu
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bukan untuk mengesahkan perceraian, namun berusaha untuk mendamaikan,
rujuk kembali, lewat pembahasan-pembahasan masalah yang terjadi sampai
ditemukan keputusan yang baik. Tidak perlu langsung ke pengadilan karena ada
Sulang Silima sebagai pengadilan pertama bagi masyarakat Pakpak.

Kehadiran Sulang Silima memberikan warna kehidupan bagi masyarakat
Pakpak serta membantu terwujudnya toleransi dan kerukunan antara masyarakat
Papak tanpa membedakan agama atau kepercayaan. Sulang Silima
memperhatikan kebahagiaan anggota masyarakat dalam memberikan perhatian
kepada orang-orang yang terdampak kasus moral (pelecehan, perpecahan
keluarga, perkelahian, dan sebagainya). Kehadiran pengurus Sulang Silima dapat
membantu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi masyarakat.

S. Boangmanalu (2021) dalam wawancara mengutarakan bahwa “Sulang
Silima berperan bukan hanya dalam pesta, namun berperan juga dalam hal yang
lain. Contoh: Sulang Silima marga Boangmanalu sendiri. Mereka menjaga
kerukunan di daerah atau di kampung. Barangsiapa yang berbuat tidak senonoh,
Sulang Silima hadir memberikan nasihat atau memberikan pandangan dan saran

(kepada yang bersangkutan) agar berubah.
D. Perwujudan Sulang Silima terhadap Perkembangan Hidup Beriman

Sulang Silima memiliki kekuatan secara adat dan juga secara organisasi
sosial kemasyarakatan. Kekuatan Sulang Silima berlandas pada kesatuan semua
unsur, terutama tokoh-tokoh adat yang terus memperjuangkan eksistensinya
dalam tatanan sosial kemasyarakatan, termasuk agama. Sulang Silima di zaman
sekarang adalah orang-orang beragama karena semua orang telah mengenal
agama. Menjalankan Sulang Silima dilandasi oleh iman yang teguh dan
penghayatan tentang ajaran agama masing-masing. Bentuk penghayatan iman
secara konkret adalah cinta kasih, persaudaraan, dan kedamaian. Dasar inilah
dapat menumbuhkembangkan iman masyarakat Pakpak. Iman menjadi dasar
dalam segala proses pelaksanaan Sulang Silima.

W. Pandiangan dalam wawancara mengatakan, “Semua yang tergabung
dalam Sulang Silima itu merupakan orang yang beragama. Menjalankan Sulang
Silima tanpa didasari oleh iman pasti akan berantakan. Iman yang dimaksud di sini
adalah cinta kasih persaudaraan yang sangat tinggi ditekankan dalam Sulang
Silima. Karena itu, iman akan terus berkembang dalam masyarakat dan terciptalah

kedamaian. Iman menjadi dasar dalam pelaksanaan Sulang Silima.”
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J. Padang mengatakan bahwa kehadiran agama atau Gereja sebenarnya
tidak ada artinya jika dalam Sulang Silima telah terjadi perpecahan. Sama halnya
dengan Gereja, keduanya memiliki kesamaan dan tidak bertentangan satu sama
lain. Keduanya mengajarkan dan mewariskan cinta kasih, persaudaraan,
kedamaian, dan perbuatan baik, serta memperjuangkan kesejahteraan
masyarakat.

Sulang Silima memiliki hubungan dengan perkembangan iman umat
Katolik karena dalam Sulang Silima diajarkan cinta kasih, persaudaraan, dan
kedamaian. Gereja mengajarkan hal yang sama. A. Padang (2021) mengatakan
bahwa “Sulang Silima memiliki nilai kekerabatan, persaudaraan, kedamaian yang
sangat tinggi. Karena adanya itu, cinta kasih semakin kuat, dan cinta kasih
merupakan (bagian hakiki dari) iman kepercayaan umat Kristen.”

Sulang Silima dan Gereja sama-sama mengajarkan saling menghargai
satu sama lain. Salah satu bentuk menghargai orang lain adalah dengan
menunjukkan sikap toleransi antarumat. Sistem kekerabatan Pakpak tidak hanya
berdasar pada satu agama, melainkan berbagai agama dalam wadah Sulang
Silima. Hal ini terjadi antara lain karena faktor perkawinan beda Gereja dan beda
agama. Salah satu contohnya, dalam melaksanakan pesta, agenda yang dibahas
di antaranya adalah menu makan bagi mereka yang haram atau pantangan pada
menu makan tertentu. Hal ini lagi-lagi menunjukkan nilai-nilai positif dalam Sulang
Silima.

F.S. Boangmanalu: “Dalam Sulang Silima di sini terdiri dari tiga agama
Katolik, Protestan dan Islam. Sejauh ini, hubungan ketiga agama ini tetap berjalan
dengan baik dalam Sulang Silima. Ada toleransi antara satu dengan yang lain. Ada

kekeluargaan antara yang satu dengan yang lain, meskipun beda agama.”
E. Efek Sulang Silima dalam Hidup Menggereja

Antara Sulang Silima dan tata aturan dalam Gereja tidak terdapat
perbedaan signifikan. W. Pandiangan berpendapat bahwa nilai-nilai yang
diterapkan dalam Gereja justru diadopsi dalam Sulang Silima. Meskipun pendapat
ini berbeda dengan pandangan informan lain, yang mengatakan bahwa ada
kesamaan nilai yang diajarkan dalam Gereja dengan nilai yang terdapat dalam
sistem kekerabatan Sulang Silima. Setidak-tidaknya dapat dikatakan bahwa
sistem kekerabatan Sulang Silima merupakan budaya lokal yang sudah terbentuk

secara tradisional turun-temurun.
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Kehadiran Sulang Silima memberikan dukungan positif bagi hidup
menggereja umat. Dalam Sulang Silima tidak dibatasi atau dikucilkan anggota
masyarakat yang memiliki agama tertentu. Namun, melalui Sulang Silima
dihimbau agar orang atau masyarakat mengutamakan Gereja atau agamanya.

Unsur-unsur Sulang Silima ikut ambil bagian dalam hidup menggereja
umat. Sulang Silima dapat menjadi salah satu contoh terwujudnya sistem
kekerabatan tanpa sekat, yang menjadi tujuan Gereja. Selain itu, dalam tataran
praktis sinergisitas dalam Sulang Silima dan Gereja juga erat. Dalam kegiatan
Sulang Silima, salah satu unsur yang dilibatkan adalah pengurus Gereja atau
tokoh-tokoh Gereja setempat. Demikian pula sebaliknya, jika ada kegiatan adat
Sulang Silima, pengurus Gereja juga hadir. Berikut kutipan wawancara dengan A.
Padang (2021): “Setiap ada kegiatan di Gereja, unsur-unsur dari Sulang Silima itu
hadir. Begitu juga setiap ada pelaksanaan Sulang Silima, pengurus Gereja juga
hadir. Contoh dalam perkawinan, unsur Gereja dan Sulang Silima itu hadir
Bersama dan tampak nyata. Nilai-nilai kedua pihak menyatu sehingga pelayanan
satu sama lain menjadi lebih baik. Gereja dan Sulang Silima menjadi satu

kekuatan yang besar dalam masyarakat Pakpak.”

DISKUSI: REVELASI ALLAH PADA SULANG SILIMA PAKPAK

Penelitian ini berangkat dari pernyataan Konsili Vatikan Il yang
menegaskan bahwa Allah selain menyatakan diri melalui Yesus Kristus, juga hadir
dan berkarya secara aktif dalam berbagai agama nonkristen dan kebudayaan
manusia. Paul Knitter mengatakan bahwa Allah secara aktif dan mendalam,
berkarya dalam setiap orang di sepanjang zaman (Knitter, 2005). Tuhan dengan
kasih-Nya (1Yohanes 3:8), telah menjangkau, menyatakan diri, hadir dan
menyentuh semua orang dan seluruh makhluk, serta memampukan tiap—tiap
orang untuk mengalami diri-Nya dalam realitas dan memperjuangkan kebaikan
dan kebenaran (Knitter, 2005). Kepenuhan revelasi Allah dalam Yesus, seperti
dikatakan oleh Khnitter tidak menutup kemungkinan adanya norma lain atau
sesuatu yang secara esensial baru dan berbeda dari yang ditampilkan Yesus
(Knitter, 2005). Allah, dapat dipastikan bahwa selain melalui Yesus, juga berbicara
dalam bahasa dan wujud yang lain (Knitter, 2005). Iman kepada Yesus, dengan
demikian harus mendorong warga Gereja untuk menemukan karya Allah pada
berbagai agama, budaya, dan semua bidang kehidupan dan seluruh ruang di jagat

raya untuk semakin menyelami keterbatasan misteri Allah (Knitter, 2005).
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Pemikiran tentang kehadiran dan karya Allah di luar kekristenan juga
ditegaskan oleh para filsuf deisme. Revelasi Allah terjadi dalam dunia, mekanisme
alam, kesadaran moral (Leahy, 1993), ketertiban moral, perubahan-perubahan,
persyaratan, ketidaksempurnaan, dan keterarahan proses—proses alam semesta
(Hardiman, 2015). Revelasi terjadi dalam semua realitas, yang lewat kontemplasi
rasio, membawa subjek pada perjumpaan dengan Tuhan (Hardiman, 2004).

Karl Jaspers mengatakan bahwa Tuhan, pada satu sisi memiliki
ketransendensian sebab berada dalam jarak yang tidak berhingga, seakan—akan
tersembunyi (Bertens, 2002); sehingga tidak terjangkau oleh pikiran manusia yang
dikuasai oleh batas-batas, limit-limit, kategori—kategori dan dikotomi—dikotomi
(Jaspers, 1971). Tuhan tidak dapat diformulasikan ke dalam kategori tertentu dan
dirumuskan ke dalam suatu predikat (Jaspers, 1971). Tuhan, seperti dikatakan
Jaspers adalah das Umgreifende alles Umgreifenden, “Yang Melingkupi” segala
sesuatu yang melingkupi sekaligus mendasari dan menopang segala kenyataan
(Jaspers, 1959). Tuhan, di sisi lain memiliki dimensi imanensi, yang membuat-Nya
hadir dalam alam semesta serta mengambil bagian dalam dinamika kehidupan
manusia. Revelasi Allah terjadi secara natural dalam segala realitas. Revelasi
natural menyebabkan Tuhan menyingkapkan diri dan mengambil bagian dalam
segala sesuatu, sehingga menjadikan segala sesuatu memiliki elemen keilahian
(Jaspers, 1959). Dimensi revelasi dari realitas, tentu bukan karena objektivitas dari
realitas, tetapi karena ditempatkan sebagai simbol yang menghadirkan Tuhan.

Pemahaman tentang revelasi natural membawa konsekuensi bahwa
perjumpaan dengan Tuhan hanya dapat terjadi melalui realitas. Tuhan tidak dapat
hadir di luar realitas (Hamersma, 1983). Realitas, bagi kaum religius adalah simbol
ilahi (Jaspers, 1959). Revelasi dalam realitas membuat manusia seakan
terdampar pada jalan panjang menuju Tuhan (Jaspers, 1959). Realitas adalah
simbol yang menghadirkan Tuhan. Jalan menuju Tuhan harus ditempuh dengan
membuka hati terhadap simbol-simbol. Karl Rahner juga menegaskan hal yang
sama, “setiap refleksi tentang Allah harus bersifat antropologis” (Georg, 2000).

Realitas sebagai simbol berkaitan dengan dimensi metafisik dan bermakna
figuratif, karena merujuk pada entitas yang lebih tinggi. Realitas memiliki kekuatan
untuk sungguh-sungguh mengambil bagian dalam keilahian Tuhan dan sampai
pada tingkat tertentu mewakili keilahian Tuhan (Dillistone, 1986). Kehadiran Tuhan
dalam realitas menyebabkan realitas memperlihatkan fenomena misteri (Jaspers

and Jaspers, 1959) dengan kekuatan yang tidak terselami secara penuh.
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Fenomena realitas menyerupakan wajah “Yang Kudus”, sebagai kekuatan terakhir
yang mendasari segala sesuatu (Sastrapratedja, 2001), yang tidak terjangkau oleh
pengenalan lain (Dibyasuharda, 1990). Karl Jaspers mengatakan bahwa realitas
merupakan bahasa pertama revelasi Tuhan (Jaspers, 1971), yang mengundang
manusia untuk menyelami misteri ilahi dan mengangkat jiwa untuk bersentuhan

dengan Tuhan.
A. Sulang Silima sebagai Perwujudan Revelasi Allah

Pengalaman revelasi dalam realitas selalu bersifat personal, unik dan
eksklusif, tidak dapat diterangkan secara rasional spekulatif (Jaspers, 1971).
Pengalaman revelasi dalam realitas hanya dapat diterjemahkan ke dalam simbol-
simbol baru yang dalam berbagai kebudayaan dikenal dengan mitos, seni, norma,
nilai, sistem adat, sistem kekerabatan, mantra, ritual, tarian, benda-benda
keramat, ayat-ayat suci, dan sebagainya (Jaspers, 1971).

Sulang Silima, seperti objek budaya lain termasuk bahasa kedua atau
bahasa terjemahan revelasi asli leluhur orang Pakpak. Sulang Silima merupakan
objek budaya yang mengabadikan pengalaman revelasi dalam sistem
kekerabatan. Sulang Silima sebagai bahasa terjemahan tentu memiliki
keterbatasan dalam mencakup semua elemen pengalaman revelasi asli. Setiap
penerjemahan tentu menyebabkan penggerusan, baik karena keterbatasan
struktur objek (simbol) maupun karena keunikan dan kedalaman pengalaman.
Meskipun demikian, Sulang Silima memiliki kekuatan untuk mengambil bagian
dalam pengalaman revelasi asli dan menghadirkan bagi generasi sekarang.

Sulang Silima termasuk objek budaya non-fisik. Sulang Silima, sebagai
sistem kekerabatan berada dalam kesadaran kolektif dan praktik hidup
masyarakat Pakpak. Pengungkapan dimensi revelasi pada Sulang Silima
membutuhkan penggalian terhadap kesadaran orang Pakpak tentang Sulang
Silima. Penggalian ini dibantu dengan elemen-elemen lain dalam budaya Pakpak
yang mengaktualisasikan dan mengabadikan struktur dan nilai—nilai Sulang
Silima, seperti norma-norma kekerabatan, prinsip-prinsip nilai, rumah adat (sopo
jojong), tarian (tak-tak), dan musik tradisional.

Rumah adat (sopo jojong), tarian (tak-tak) dan musik tradisional termasuk
elemen budaya seni. Seni termasuk bahasa kedua revelasi. Seni memiliki
kekuatan untuk menerjemahkan pengalaman mistik revelasi dalam keindahan,
dan menghadirkan visi fransendental secara konkrit (Jaspers, 1971). Seni

merupakan proses kreatif pengungkapan jiwa (Sutrisno and Verhaak, 1994). Seni
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memiliki dimensi simbol yang dapat mengungkapkan kesadaran manusia dalam
menyelaraskan semua elemen dalam kesatuan harmonis dan bermakna pada
sumber dasariah (Cassirer, 1992). Seni, seperti dikatakan Jaspers memiliki
kekuatan untuk menghadirkan pengalaman mistik revelasi yang eksklusif, unik dan
tidak terulang ke dalam situasi konkret (Jaspers, 1971). Seni mampu membawa
orang masuk ke akar, yakni kepada pengalaman revelasi asli dan
memvisualisasikan visi fransendental dalam realitas kehidupan, membuat
pengalaman mistik revelasi tetap hidup (Jaspers, 1971). Seni berperan sebagai
intermedium antara eksistensi dengan keilahian (Jaspers, 1971).

Seni memiliki kelebihan lain. Seni dapat menyatukan simbol-simbol yang
berbeda dalam kenyataan ilahi, dan menghidupkan kembali mitos-mitos (dalam
berbagai tradisi) yang sudah dilupakan dan memberi kekuatan untuk bersuara
kembali (Jaspers, 1971).

Struktur arsitektur sopo jojong dapat menjadi spasialitas simbol
keberadaan Tuhan. Arsitektur seringkali menjadi simbol kedamaian, ketenangan
dan kelangsungan keabadian (Jaspers, 1971). Seni arsitektur, seperti dikatakan
Jaspers memiliki keunggulan dalam mempertahankan kehadiran pada kesadaran
subjek (Jaspers, 1971). Sopo jojong juga memiliki dengan patung-patung
(sculpture), yang dapat menggemakan suara Tuhan dalam wujud fisik (Jaspers,
1971). Patung-patung di rumah adat Pakpak dapat menghubungkan antara
kenyataan empiris dengan keadaan mistis, menjadi transparan bagi elemen-
elemen keilahian (Jaspers, 1971). Patung-patung pada sopo jojong memiliki
elemen-elemen sensual yang dapat medium kehadiran dimensi keilahian dan
merangsang intuisi subjek untuk bergerak naik ke ruang tidak terbatas (Jaspers,
1971).

B. Sulang Silima sebagai Simbol Perwujudan Wajah Allah dalam
Realitas Hidup

Sulang Silima dan berbagai elemen pendukung membutuhkan pembacaan.
Istilah membaca (lesen), dalam konteks ini lebih dari sekedar seperti membaca
teks. Membaca berarti menginterpretasi (Jaspers, 1959).

Interpretasi simbol dilakukan tidak berjarak. Subjek, dalam kegiatan
interpretasi melibatkan diri dalam fenomena objek. Interpretasi berarti menyelami
misteri fenomena untuk mengalami perjumpaan dengan keilahian (Hamersma,
1985). Interpretasi, karena itu tidak hanya menggunakan daya nalar, tetapi juga
refleksi (Jaspers, 1959).
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Refleksi memang merupakan kerja rasio, tetapi juga melibatkan
kontemplasi, yang oleh Hegel dinamakan divine service, melayani Tuhan
(Jaspers, 1971). Kontemplasi menyerupai mistik intelektual (Jaspers, 1971) untuk
menemukan penerangan bagi eksistensi. Kontemplasi membutuhkan afirmasi,
penegasan dalam merealisasikan. Interpretasi, dengan demikian memiliki dimensi
penghayatan (leben). Setiap interpretasi tertuju pada perolehan “penerangan” bagi
eksistensis (Jaspers, 1959). Interpretasi terarah pada pencarian kebajikan dan
prinsip-prinsip yang memanggil manusia pada kesadaran penuh (Jaspers, 1959),
menjadi penerang dalam membentuk visi baru (Jaspers, 1959) serta gairah untuk
membangun hidup secara otentik (Jaspers, 1959: 71). Interpretasi akan
menghasilkan iman yang baru, yang rasional dan filosofis, yang dapat membawa
individu kepada pemenuhan diri (Jaspers, 1959).

Sulang Silima merupakan sistem kekerabatan sosial yang di dalamnya
terdapat Berru, Sebeltek dan Kula-kula. Dalam Sulang Silima ini menjadi wadah
atau organisasi dalam mengambil sebuah keputusan, menyatukan pendapat.
Sulang Silima sebagai sistem kekerabatan di sana terjadi saling menghormati,
menghargai dan mendukung satu sama lain yang di dalamnya terdapat unsur
Perisang-isang atau abang paling tua, Pertulan tengah yaitu anak kedua, Perekur-
ekur maksudnya anak bungsu dan ketiganya memiliki peran penting dan waijib
dalam mengambil sebuah keputusan ketiganya harus hadir membicarakan secara
bersama.

Sulang Silima menjadi wadah yang sangat kuat dan memiliki nilai sosial
kemasyarakatan bagi orang Pakpak sangat tinggi, sehingga mereka sangat
menghormati, menjunjung tinggi sistem kekerabatan dalam Sulang Silima
tersebut. Pentingnya Sulang Silima dibentuk dan menjadi warisan budaya lokal
secara turun-temurun oleh nenek moyang terdahulu. Keberadaan Sulang Silima
Pakpak ini patut disyukuri kepada Allah karena sistem kekerabatan ini menjadi

wadah menyatukan keluarga, menyatukan marga Pakpak.
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